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PERLINDUNGAN  PRIVASI  ATAS  DATA PRIBADI  

 DALAM PERDAGANGAN MELALUI ELEKTRONIK (E-COMMERCE) 

DALAM  PRAKTIK NEGARA-NEGARA 

(AMERIKA SERIKAT,  UNI EROPA,  HONG KONG,  

SINGAPURA, DAN INDONESIA) 

 

A. Pengaturan Privasi atas Informasi Pribadi  dalam Perdagangan 

Melalui Elektronik (E-commerce ) Di Amerika Serikat. 

 

1.   Latar Belakang Pengaturan  

  Amerika Serikat merupakan salah satu negara yang pertama 

mengenal privasi sebagai salah satu hak yang harus dilindungi300. Akan 

tetapi,  menerapkan model  pengaturan  yang berbeda dengan sebagian 

besar negara lain yang menerapkan model pengaturan seperti yang 

diterapkan di Uni Eropa. Alasan utama  Amerika Serikat menerapkan  Model 

pengaturan yang berbeda dengan negara-negara lain karena menganggap 

pengaturan di Uni Eropa terlalu kaku dan akan membatasi Industri 301.  

            Hal tersebut  juga disebabkan oleh ketidakpercayaan rakyat Amerika 

Serikat terhadap peran Pemerintah yang terlalu besar sehingga kemudian 

pengaturan privasi di Amerika Serikat membedakan pengaturan privasi yang 

dilakukan oleh pemerintah dan Swasta302. Dengan adanya  pemisahan 

perlakuan antara aktivitas publik dan privat tersebut maka    pengaturannya 

sangat terpecah (fragmented) bersifat sementara (ad-hoc) dan tidak 
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